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THE DESCRIPTION OF GLUCOSE LEVELS DURING MENOPAUSAL 

WOMEN AT BITERA VILLAGE DISTRICT GIANYAR  

 

ABSTRACK 

Background Blood glucose is one of the important carbohydrates used as a 

source of energy which is absorbed in large quantities into the blood and 

converted in the liver. Increased body fat in menopausal women has an important 

role in the development of insulin resistance after menopause which can increase 

blood glucose levels. Purpose The purpose of this study was to determine the 

description of blood glucose levels in menopausal women in Bitera Village, 

Gianyar District. Method This research method is a descriptive research 

conducted in January – May 2022 with a total of 60 respondents obtained by 

random sampling technique. Blood glucose levels were measured by the Point Of 

Care Testing (POCT) method. Result The results showed that menopausal women 

with blood glucose levels (1.67%) in the low category, (56.67%) in the normal 

category, and (41.67%) in the high category. Age group Blood Glucose levels 

When high the age group 50-54 years as much as (36.00%). Blood Glucose Levels 

When high were more commonly found in the fat BMI category (72.00%). Based 

on physical activity, menopausal women who sometimes have blood glucose levels 

while doing sports (80.00%). Menopausal women who do not have a hereditary 

history of diabetes are more dominant in having blood glucose levels over time as 

much as (52.00%). Conclusion Menopause who have high GDS levels are 

expected to continue examinations such as GDP levels, maintain diet, and 

continue to do regular physical activity. 

Keywords: blood glucose levels, menopausal women 
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GAMBARAN KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU PADA WANITA 

MENOPAUSE DI KELURAHAN BITERA KECAMATAN GIANYAR  

 

ABSTRAK  

Latar belakang Glukosa darah merupakan salah satu karbohidrat yang digunakan 

sebagai sumber tenaga yang diserap dalam jumlah besar ke dalam darah serta 

dikonversikan di dalam hati. Peningkatan lemak tubuh pada wanita menopause di 

percaya memiliki peran dalam perkembangan resistensi insulin setelah menopause 

yang dapat meningkatkan kadar glukosa darah. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui gambaran kadar glukosa darah sewaktu pada wanita menopause 

di Kelurahan Bitera, Kecamatan Gianyar. Metode penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yang dilakukan pada bulan Januari – Juni 2022 dengan jumlah 

responden 60 orang yang diperoleh dengan teknik random sampling. Hasil  Kadar 

Glukosa Darah Sewaktu (GDS) diukur dengan metode Point Of Care Testing 

(POCT). Hasil penelitian didapatkan wanita menopause dengan kadar GDS 

(1,67%) kategori rendah, (56,67%) kategori normal, dan (41,67%) kategori tinggi. 

Kelompok usia kadar GDS tinggi lebih banyak kelompok usia 50-54 tahun 

sebanyak (36,00%). Kadar GDS tinggi lebih banyak ditemukan dalam kategori 

IMT gemuk sebanyak (72,00%). Wanita menopause yang kadang-kadang 

melakukan olahraga paling banyak memiliki kadar GDS tinggi yaitu (80,00%). 

Wanita menopause yang tidak memiliki riwayat keturunan penyakit diabetes lebih 

dominan memiliki kadar GDS tinggi yaitu sebanyak (52,00%). Simpulan 

menopause yang memiliki kadar GDS tinggi diharapkan untuk melanjutkan 

pemeriksaan seperti kadar GDP, menjaga pola makan, dan tetap melakukan 

aktivitas fisik secara rutin   

Kata kunci :glukosa darah sewaktu, wanita menopause  
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RINGKASAN PENELITIAN 

GAMBARAN KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU PADA WANITA 

MENOPAUSE DI KELURAHAN BITERA KECAMATAN GIANYAR 

Oleh : Kadek Aprilya (P07134019105) 

 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2014 menyatakan 

bahwa pada tahun 2030 nanti diperkirakan akan ada sekitar 1,2 miliar jumlah 

wanita di seluruh dunia yang akan memasuki masa menopause dan sekitar 80% 

terjadi di negara berkembang. Pada Wanita menopause akan mengalami 

penurunan berbagai fungsi tubuh, sehingga akan berdampak pada 

ketidaknyamanan dalam menjalani kehidupannya, salah satunya banyak wanita 

menopause menjadi obesitas. Glukosa merupakan salah satu bentuk hasil 

metabolisme karbohidrat yang berfungsi sebagai sumber energi utama yang di 

kontrol oleh insulin. Skrining kadar glukosa darah dapat dilakukan dengan 

pengecekan kadar glukosa darah sewaktu. Pemeriksaan kadar glukosa darah 

sewaktu merupakan pemeriksaan gukosa darah yang dilakukan setiap waktu, 

tanpa ada syarat puasa dan makan.  

Hubungan menopause dengan kadar glukosa darah yaitu kelenjar pankreas 

melepaskan hormon insulin yang berfungsi mengangkut gula melalui darah untuk 

sebagai sumber energi. Pada saat menopause, ovarium berhenti memproduksi 

hormon estrogen dan progesteron secara ekslusif dari androsteron sehingga wanita 

menopause memiliki jaringan lemak lebih banyak. Akumulasi lemak terutama 

lemak abdomen berpengaruh pada protein adiponektin yang berkurang. 

Adiponektin sangat berpengaruh pada metabolisme glukosa dan asam lemak 

khususnya sel hati dan sel otot yang lebih sensitif terhadap aksi insulin Oleh 

karena itu peningkatan lemak tubuh sentral intra abdomen pada wanita menopause 

di percaya memiliki peran penting dalam perkembangan resistensi insulin setelah 

menopause yag dapat meningkatkan kadar glukosa darah.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran kadar glukosa darah 

sewaktu pada wanita menopause di Kelurahan Bitera Kecamatan Gianyar. 
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan teknik sampling yaitu random 

sampling. Sampel penelitian ini yaitu sebanyak 60 responden. Data yang 

digunakan yaitu data primer yang dihasilkan dari pengukuran kadar glukosa darah 

sewaktu dengan metode POCT.  

Berdasarkan hasil penelitian ini wanita menopause kelompok usia 

terbanyak dalam rentang usia 50-54 tahun yaitu sebanyak 28 orang (46,67%). 

Wanita menopause dengan IMT normal dominan yaitu 39 orang (65,00%). 

Jumlah wanita menopause yang memiliki aktivitas fisik yaitu kadang-kadang 

melakukan olahraga sebanyak 41 orang (68,33%). Wanita menopause yang tidak 

memiliki riwayat keturunan penyakit diabetes lebih dominan daripada memiliki 

riwayat keturunan penyakit diabetes (58,33%). Berdasarkan 60 responden terdiri 

dari (1,67%) memiliki kadar glukosa darah sewaktu rendah, (56,67%) memiliki 

kadar glukosa darah sewaktu normal, dan (41,67%) memiliki kadar glukosa darah 

sewaktu tinggi. Kelompok usia dengan kadar glukosa darah sewaktu tinggi 

terbanyak pada kelompok usia 50-54 tahun sebanyak (36,00%). Wanita 

menopause dengan IMT gemuk memiliki kadar glukosa darah sewaktu tinggi 

sebanyak (72,00%). Berdasarkan aktivitas fisik yaitu wanita menopause yang 

kadang-kadang melakukan olahraga memiliki kadar glukosa darah sewaktu tinggi 

yaitu sebanyak (80,00%). Wanita menopause yang tidak memiliki riwayat 

keturunan penyakit diabetes lebih dominan memiliki kadar glukosa darah sewaktu 

tinggi yaitu sebanyak (52,00%).  

Tingginya kadar glukosa darah sewaktu dapat membahayakan kesehatan, 

oleh karena itu disarankan bagi masyarakat khususnya wanita menopause agar 

melakukan pemeriksaan lanjutan seperti kadar glukosa darah puasa. peneliti 

selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lain yang berhubungan dengan 

wanita menopause seperti kadar kolesterol dan asam urat, tidak itu saja penelliti 

selanjutnya juga diharapkan melakukan pemeriksaan glukosa darah dengan 

menggunakan metode GOD-PAP dengan memperhatikan kontrol kualitas pada 

alat. 

Daftar bacaan : 51 bacaan (2012-2020) 
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